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ABSTRAK

Negara Indonesia adalah negara yang subur dengan sumber daya alam
yang melimpah, namun sangatlah ironis karena banyak sekali kemiskinan-
kemiskinan. Hal ini diperparah dengan adanya krisis ekonomi yang
perkepanjangan dan berakibat semakin meningkatnya angka kemiskinan. Dalam
kondisi seperti ini akan meningkat juga jumlah anak-anak yang turun ke jalanan.
Selain  karena faktor ekonomi, penyebab lain adalah banyaknya
ketidakharmonisan keluarga dan tindak kekerasan atau absennya orang tua
sehingga memaksa anak turun ke jalan. Dengan banyaknya anak-anak jalanan,
terutama di kota-kota besar cukup memprihatinkan, karena tidak sepatutnya anak-
anak harus bekerja di jalanan yang sangat rentan terhadap eksploitasi dan tindak
kriminal.

Anak jalanan tersebut adalah anak yang menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk mencari nafkah dan atau berkeliaran di jalanan maupun tempat-
tempat umum lainnya. Sedangkan definsi anak di sini adalah mereka yang
berumur di bawah 18 tahun. Pada dasarnya anak jalanan sama halnya dengan
anak-anak yang lain, namun oleh karena suatu kondisi yang menyebabkan mereka
turun ke jalanan. Oleh karenanya mereka juga mempunyai hak-hak yang sama,
seperti hak untuk mendapatkan pendidikan, perlindungan hukum, kesehatan dan
mendapatkan pelayanan lain tanpa ada diskriminasi. Sedangkan salah satu cara
penanganan anak jalanan adalah melalui konsep Rumah Singgah. Seperti halnya
keberadaan Rumah Singgah Diponegoro, yang juga berupaya memberikan
bentuk-bentuk perlindungan, baik secara sosial ekonomi maupun sipil politik
terhadap anak binaannya. Rumah Singgah sendiri adalah merupakan proses
informal yang memberikan suasana resosialisasi anak jalanan terhadap sistem
nilai dan norma vyang berlaku di masyarakat. Sedangkan tujuannya untuk
memberikan suatu tempat vang dipersiapkan sebagai perantara bagi anak untuk
keluar dari kehidupan jalanan.

Menurut pandangan Islam, upaya perlindungan terhadap anak jalanan
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang Islam. Walaupun
di dalam Islam tidak secara jelas mengatakan ‘anak jalanan’, namun bila dilihat
dari latar belakang keberadaan anak jalanan, mereka ini adalah golongan orang-
orang yang harus disantuni. Hal ini juga sesuai dengan konsep Islam, baik Al-
Quran dan Hadist maupun beberapa Undang-undang yang berasaskan Islam
seperti Piagam Madinah dan Deklarasi Kairo yang sebagian isinya memberikan
perhatian khusus bagi perlindungan anak. Maka segala bentuk upaya perlindungan
HAM vang dilakukan dalam bentuk apapun, terutama melalui konsep Rumah
Singgah adalah bentuk nilai-nilai yang menjunjung tinggi kemanusiaan yang
memiliki martabat seperti yang disebutukan dalam firman Allah surat Al Israa’
ayat 70. Disamping itu, ada kemuliaan tertentu, karena dalam pandangan Islam
bahwa anak diasosiasikan sebagai mahluk ciptaan Allah yang lemah dan
berkedudukan mulia, yang keberadaannya melalui proses penciptaan yang
berdimensi pada kewenangan kehendak Allah. Maka dari itu Allah mewajibkan
bagi setiap orang Islam untuk memberikan hak-hak anak melalui kepedulian dan
pemeliharaan terhadap tumbuh dan berkembangnya seorang anak.

vii
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Eelakang Masalah

Suatu realitas yang sangat memprihatinkan ketika melihat kondisi sosial
masyarakat kita, di mana tingkat kemiskinan, pengangguran sudah merebak ke
daerah-daerah di Indonesia. Kepadatan penduduk dan sempitnya lapangan
pekerjaan membuat banyak masyarakat kita hidup dalam himpitan perekonomian
yang serba minim dan terbatas.

Tingkat pengangguran menciptakan kondisi sosial masyarakat menjadi
pemandangan tersendiri. Banyak hal yang kemudian membuat orang mencari
solusi pekerjaan alternatif. Di tengah desakkan untuk memenuhi kebutuhan hidup,
membuat banyak cara yang dilakukan tidak perduli benar atau salah, haram atau
halal, yang terpenting adalah kebutubhan untuk mempertahankan hidup dapat
terpenuhi, éehingga etika dan moral dikesampingkan.

Krisis ekonomi yang discbut-sebut sebagai pemicu runtuhnya
perekonomian bangsa, berimplikasi terhadap tatanan kehidupan berbangsa. Di
mana perusahaan-perusahaan sebagai tempat bergantunganya nésib ribuan orang
melakukan Pemutusan Hilbungan Kerja (PHK) secara besar-besaran terhadap
karyawannya dengan alasan mengurangi biaya produksi. PHK seperti ini secara
otomatis sudah menciptakan pengangguran yang berarti juga menciptakan
kemiskinan baru. Maka dengan kondisi seperti ini yang menjadi korban adalah
anak-anak. Anak-anak yang seharusnya mendapatkan hak-haknya terpaksa putus

sekolah dan bekerja untuk membantu ekonomi keluarganya. Bahkan anak-anak



juga tidak jarang menjadi sasaran eksploitasi oleh orang fuanya sendiri maupun
oleh orang lain yang tidak bertanggung jawab. Sehingga mengubah status mereka
dari anak sekolahan menjadi anak jalanan.

Tempat pemukiman padat, rumah-rumah kumuh, perempatan jalanan dan
trotoar jalan merupakan tempat anak-anak jalanan bermain sekaligus bekerja.
Hidup dan bekerja dijalanan membuat watak anak menjadi keras dan rawan
terhadap kriminalitas dan mereka inilah sering disebut sebagai anak-anak jalanan:
vakni anak yang sebagian besar waktunya untuk mencari nafkah berkeliaran
dijalanan dan tempat umum lainnya.’

Bentuk-bentuk  pelanggaran HAM secara menyeluruh, termasuk
pelanggaran terhadap hak-hak anak menjadikan kerawanan sosial tersendiri.
Eksploitasi anak dan pemanfaatan anak-anak adalah karena minimnya
perlindungan terhadap mereka, padahal mereka masih membutuhkan
perlindungan, karena kemiskinan menimbulkan kerentanan ganda bagi mereka
dan para keluarga mereka, karena itu mereka tidak punya pilihan lain. Banyak
cara orang melakukan eksploitasi terhadap anak, suatu sektor eksploitasi anak
yang semakin memprihatinkan adalah eksploitasi seksual. 7he Children’s Rights
Monitor (Badan monitor hak-hak asasi anak) menganggap ini sebagai

penyalahgunaan ganda atau rangkap tiga, yang menyangkut penyalahgunaan

' Departemen Sosial, Pembinaan Kesejahtraan Sosial Anak Jalanan di 12 Provinsi

(Jakarta: 1999), hlm. 5

? Leah Levin, “Hak-Hak Anak,” dalam, Peter Davies (ed.), Hak Asasi Manusia, Sebuah
Bunga Serampai, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, Edisi 1. 1994), him. 66.
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kekuasaan ekonomi, hubungan umur dan penindasan i'seksual.s Dari berbagai
tayangan-tayangan, Televisi, Koran dan Majalah, sudah tidak asing lagi
menyajtkan liputan berita tentang pelecehan seksual. Hal int menunjukkan bahwa
angka kekerasan dan eksploitasi terhadap anak-anak masih tinggi, dan sangat
memprihatinkan, apalagi pelanggaran HAM seperti eksploitasi dan kekerasan
terhadap anak dapat mempengaruhi mental dan perilaku anak, dan ini juga artinya
mempengaruhi masa depan mereka dan bangsa.

Walaupun sudah tercantum dalam UUD 1945, pengertian HAM secara
konprehensif belum sepenunya dipahami, dan realisasi dilapangan menunjukkan
banyak terjadi pelanggaran-pelanggaran terhadap HAM. Ini artinya tidak ada
sistem sosial yang dapat memberikan pengaruh bagi setiap orang untuk kemudian
menghormati antar sesama. Upaya untuk mempromosikan, melindungi dan
menegakkan hak-hak asasi manusia sangat bergantung pada tata hubungan
kekuasaan yang berlangsung antar negara dan masyarakat, dan antara masyarakat
dan masyarakat.”

Pada masa Orde Baru, dominasi pelanggaran HAM oleh negara atau yang
sering disebut sebagai State Crime adalah implikasi logis dari berbagai

otoritarianisme yang dibangun oleh negara.’

3 Jbid. Him. 70

* Cornelis Lay, dkk.. Komnas HAM 1998 — 2001 Pergulatan Dalam Tradisi Politik
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar offset, cet. 1, 2002), Him. 61.

* [hid



Antara tahun 1998 — 2001 spektrum isu pelangggaran HAM yang
mengemuka dan menjadi perhatian publik mengalami perluasan secara dramatis.®
Walaupun isu HAM ini bukan isu yang baru, namun sudah merambah pada
berbagai bidang, diantaranya isu diskriminasi mayoritas, agama, rasial dan
termasuk hak-hak anak.

Masalah perlindungan hak-hak anak sendiri baru menjadi perhatian
masyarakat Indonesia pada kurun waktu 1990-an, setelah secara intensif berbagai
bentuk kejahatan dan eksploitasi terhadap pekerja anak (Child Labour) di
Indonesia diangkat kepermukaan oleh berbagai NGO.” Pada hal disisi lain kita
tahu bahwa "fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelthara oleh negara."®

Islam sebagai agama yang rahmatan lil alamin sudah sangat jelas
mengatur persoalan HAM, termasuk hak-hak anak yang harus dilindungai. Sejak
seorang anak yang laihr ke dunia, sudah diberi hak asasi untuk memperoleh kasih
sayang, kesehatan, pendidikan, bimbingan moral dar orang tuanya.’

Al Qur'an juga menyatakan hal itu, firman Allah surah Al-Baqarah yang

berbunyi: '

® Ibid, Hlm. 62
" Ihid, Him. 79.
¥ Bunvi pasal 34 Undang-undang Dasar 1945.

° Baharuddin Lopa, A/-Qur'an dan Hak Asasi Manusia (Yogyakarta: Dana Bakti Prima
Yasa, cet.Il, 1999 ), Him 69

Q.. Al Bagarah (2): 233
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Ayat ini menunjukkan bahwa seorang anak berhak mendapatkan berbagai
perawatan dan pendidikan sejak kecil hingga dewasa, menjadi penerus generasi
para ‘orang tua dan akhirnya menjadi pewaris langsung sifat-sifat utama kedua
orang tuanya.''

Dalam kontek perlindungan HAM anak jalanan, hak-hak yang harus
diberikan adalah hak untuk mendapatkan hidup yang layak, pendidikan, kesehatan
dan pemberian identitas yang jelas. Bagi anak jalanan hak mereka yang selama mt
termarjinalisasikan baik oleh sistem hukum maupun sosial, seharusnya mendapat
perhatian dan dipenuhi.

Dalam ketentuan Undang-undang nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia (UU HAM) pasal 60 ayét 1 yaitu:

“Setiap anak berhak untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam

rangka pengembangan pribadinya sesuai dengan minat, bakat dan tingkat

kecerdasannya.”
Sedangkan dalam pasal 64 yang menyatakan bahwa:

“Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dar kegiatan

eksploitasi ekonomi, dan setiap pekerjaan vang membahavakan dirinya,

sehingga dapat mengganggu pendidikan, kesehatan fisik, moral, kehidupan

sosial dan mental spiritual.”

'! Baharuddin Lopa, A-Qur'an dan Hak Asasi Mersia, Him. 69



Selain itu juga dalam pasal 5 Universal Declaration of Human Rights, yang
menyatakan bahwa:

"Tiada seorang pun boleh dianiaya atau diperlakukan secara kejam atau

dihina atau dihukum dengan tidak berperikemanusiaan.”

Artinya, seorang tahanan, fakir miskin, anak yatim juga harus dilindungi
dan dihormati hak-hak kemanusiaannya, lebih-lebih vang mereka berada dalam
keadaan susah. Perlindungan terhadap mereka ini berarti menjamin hak mereka
untuk lepas dari penderitaan.”

Firman Allah swt, dalam Surah Al-Balad juga berbunyi: "
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Jelaslah bahwa di samping menghapuskan perbudakan, ternyata memberi
makna bagi orang-orang tertentu untuk melanjutkan hidupny_a, bukan sekedar
perbuatan baik, tetapi juga sebagai pemenuhan hak asasi manusia. Dengan
demikian mereka pun akan memperoleh kesempatan menikmati hidup. 'S

Dalam era transparansi sekarang ini, sistem demokrasi di Indonesia sudah
dirasakan oleh sebagain besar masyarakat, termasuk juga didalamnya adalah
perlindungan HAM bagi anak jalanan. Banyaknya bermunculan kelompok-

kelompok masvarakat, organisasi sosial, komunitas akademis dan Lembaga

2 bid, Him. 55
2 Q.S. Al-Balad (90): 12— 17

" Baharuddin Lopa, A/-Qur'an dan Hak Asasi Manusia, Him. 55



Swadaya Masyarakat (LSM), memberikan ruang baru bagi pelaksanaan
perlindungan HAM anak jalanan.

Upaya perlindungan HAM bagi anak jalanan dapat diwujudkan melalui
banyak cara diantaranya adalah melalui konsep Rumah Singgah. Rumah singgah
sendiri dimaksudkan sebagai tempat tinggal, beristirahat dan tempat bermain
dengan sesama.

Hal ini sejalan dengan Undang-undang HAM pasal 61, yang menyatakan
bahwa: “Setiap anak berhak untuk beristirahat, bergaul dengan anak yang sebaya,
bermain, berekreasi dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat dan tingkat
kecerdasannya demi pengembangan dirinya.”

Melalui pendekatan Rumah Singgah init diharapkan menjadi pintu masuk
bagi anak-anak jalanan untuk mengembangkan dirinya melalui potensi yang
dimiliki anak jalanan dan kemudian dibina ke arah yang lebih baik. Tekanan
Rumah Singgah yang lebih penting adalah memperhatikan kemampuan anak
dimana penanganannya berdasarkan aspirast dan potensi yang dimiliki anak.”

Keberadaan Rumah Singgah inilah yang melatar belakangi penulis untuk
menggali dan meneliti lebih jauh lagi. Untuk itu penulis akan mengadakan
penelitian di salah satu Rumah Singgah di Yogyakarta, yaitu Rumah Singgah
Diponegoro Yogyakarta.

Rumah Singgah Diponegoro sendiri adalah merupakan salah satu Rumah
Singgah vang ada di Yogyakarta, yang beralamat di Jin. Nogorojo no.15 C

Gowok Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta. Keberadaan Rumah Singgah

15 Modul Pelatihan Pekrja Sosial Rumah Singgah (Modul 2), (Jakarta: Direktorat
Kesejahteraan Anak, Keluarga dan Lanjut Usia Deputi Bidang Peningkatan Kesejahteraan Sosial
Badan Kesejahteraan Sosial Nasional [BKSN], 2000). Him. 42.



Diponegoro ini secara khusus memberikan pelayanan dan mengakomodir
kebutuhan anak jalanan melalui program-program pelatihan dan pembinaan.
Untuk itu penulis akan mengadakaan penelitian sejauh mana perlindungan HAM
terhadap anak jalanan bisa diterapkan dengan melalui program pelatihan dan

pembinaan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
pokok-pokok permasalahannya, yaitu:

a. Bagaimana upaya perlindungan HAM terhadap anak jalanan di Rumah
Singgah Diponegoro, disamping menyelesaikan faktor apa saja yang menjadi
pendukung dan penghambatnya?

b. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap pelaksanaan perlindungan

HAM anak jalanan di Rumah Singgah Diponegoro?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalahan di atas, maka penelitian i
bertujuan untuk:
a. Mendiskripsikan upaya perlindungan HAM anak jalanan di Rumah
Singgah Diponegoro. Dan menyelesaikan faktor-faktor apa saja yang
menjadi pendukung dan penghambat dalam upaya perlindungan HAM

anak jalanan di Rumah Singgah Diponegoro Yogyakarta.



b. Mendiskripsikan upaya perlindungan HAM anak jalanan dalam perspektif
Hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana
dan gagasan-gagasan baru terhadap perkembangan sosial, terutama
fenomena anak jalanan untuk kemudian memberikan tawaran solust
terhadap hak-hak asasi anak jalanan.
b. Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam hal
bagimana memberikan hak dan perlindungan terhadaap anak jalanan bagi
instansi pemenintahan, lembaga-lembaga sosial, LSM, maupun pekerja-

pekerja sosial yang secara langsung menangani persoalan anak jalanan.

D. Tinjauan Pustaka

Objek penelitian terhadap Rumah Singgah sudah banyak dilakukan oleh
para peneliti, baik kalangan LSM maupun penelitian skripsi. Khusus untuk
penelitian di Rumah Singgah Diponegoro Yogyakarta sendiri telah banyak
dilakukan penelitian untuk penulisan skripsi diantaranya:

Siti Zulaikha dengan judul Studi pola konsumsi makan dan status gizi
anak jalanan di Rumah Singgah Diponogoro, Fakultas Teknik UNY tahun 2001.
Sekripsi ini secara khusus mendiskripsikan kesehatan anak jalanan melalui pola

makanan dan gizi.
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Eneng Ika Ekawati, judul: Peranan Rumah Singgah dalam mencipiakan
perubahan prilaku anak jalanan (studi kasus tentang Rumah Singgah Diponegoro
Yogyakarté), APMD 2001. Sekripsi ini mendiskripsikan pada sisi psikologis anak
jalanan, dengan melihat sejauh mana perubahan perilaku anak jalanan ketika
mereka dalam pembinaan di Rumah Singgah.

Santy Yuli Harsih, judul: Peranan pengurus Rumah Singgah dalam
menanamkan kehidupan beragama anak jalanan di Rumah Singgah Diponegoro,
Fakultas limu Agama Islam, UII 2002. Sekripsi ini mendiskripsikan sejauh mana
pendidikan agama yang di berikan pengurus Rumah Singgah dalam menanamkan
kehidupan beragama.

Mahfuzah, judul: Pengaruh Rumah Singah terhadap pembinaan moral
anak jalanan (Studi diskriptif di Rumah Singgah Diponegoro), Fakultas Ilmu
Agama Islam, UII 2002. Sekripsi ini meneliti peranan Rumah Singgah dalam
pembentukkan moral dan akhlak bagi anak jalanan untuk kehidupan yang baik di
Masyarakat.

Anwaruddin, judul: Strategi belajar mengajar pendidikan agama Islam
anak jalanan di Rumah Singgah Diponegoro Yogyakarta. Fakultas Tarbiyah,
IAIN 2002. Sekripsi ini mendiskripsikan bagaimana memberikan metode
pengajaran yang pas bagi anak jalanan dalam memberikan pendidikan agama.

Samad, judul: Studi tentang minat nikah anak binaan Rumah Singgah
Diponegoro dan Rumah Singgah Anak Mandiri Yogyakarta. Fakultas Dakwah,
TAIN 2003. sekripsi ini meneliti perbandingan minat nikah bagi anak jalanan yang

tinggal di Rumah Singgah diponegoro dengan anak jalanan yang tinggal di
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Rumah Singgah Anak Mandiri. Ana Mubayaroh, judul: Keberagaman anak
Jjalanan (penelitian di Rumah Singgah Diponegoro Yogyakarta). Fakultas Dakwah
TAIN 2003. Sekripsi ini meneliti keberagaman asal-usul anak jalanan yang tinggal
bersama-sama di Rumah Singgah diponegoro.

Meskipun demikian, penelitan terhadap anak jalanan di Rumah singgah
Diponegoro belum ada yang mengangkat persoalan Perlindungan HAM terhadap
anak jalanan dalam perspektif Hukum Islam. Untuk itulah penulis kemudian
tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap persoalan tersebut.

Untuk mendukung penelitian, penulis menggunakan beberapa karya ilmiah
antara lain: Modul Pelatihan Pekerja Sosial Rumah Singgah, yang diterbitkan
oleh: Diktorat Kesejahteraan Anak, Keluarga dan Lanjut usia Deputi Bidang
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Badan Kesejahteraan Sosial Nasional (BKSN).
Buku ini secara khusus memberikan petunjuk dan pedoman bagi pekerja sosial
dalam menangani anak jalanan. Departemen Sosial, Pembinaan Kesejahtraan
Sosial Anak Jalanan di 12 Provinsi, buku ini bembahas peroalan pembinaan dan
kesejahtraan oleh instansi pemerintah (Depsos) terhadap anak jalanan di 12
Provinsi Indonesia. Peter Davies (ed), Hak Asasi Manusia, Sebuah Bunga
Serampai, buku ini merupakan kumpulan tulisan-tulisan. Dari berbagai penulis
tersebut secara khusus yang membahas hak anak adalah karya Leah Levin, Hak-
hdk anak, dalam karyanya ini dipaparkan secara eksplist bagaimana anak-anak
tidak mendapatkan haknya, dan bagimana juga ketika anak-anak menjadi objek

eksploitasi. Namun secara umum buku ini memaparkan secara holistik Magna
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Carta untuk manusia, dan juga memaparkan isu HAM secara komprehensip,
holistik dan anf.

Untuk melengkapi penulisan sekripst ini, penulis juga menggunkan buku
penunjang lainnya yang berkaitan dengan Agama dan Undang-undang
diantaranya: Prof. Dr. H. Baharuddin Lopa, S. H. Al-Our'an dan Hak-Hak Asasi
Manusia, buku ini membahas lengkap bagaimana HAM secara teori dan praktis
dalam kehidupan sehari-hari yang termuat dalam Al-Qur'an, beserta pasal demi
pasal Universal Declaration Human Righs (UDHR) dan Cairo Declaration (CD).
Selain itu juga bagaimana pelaksanaan HAM di Indonesia dan pandangan dari
Negara-negara lain terhadap perlindungan HAM di Indonesia.

Disamping itu juga ada Undang-undang yang menjadi dasar hukum
pelaksanaan penegakkan HAM, yaitu Undang-undang nomor 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi Manusia, dan Undang-undang nomor 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak. Piagam Madinah dan Undang-undang Dasar 1945.

E. Kerangka Teoritik

Secara historis HAM memiliki sejarah panjang, bahkan sejak abad ke 13
perjuangan untuk mengukuhkan gagasan penegakkan HAM sudah dimulai sejak
ditandatanganinya piagam Magna Charta pada tanggal 15 Juni 1215 oleh raja
John Locke. Magna Chaﬁa sendiri adalah piagam resmi pertama di Inggris vang
menjadi lambang perjuangan HAM dalam kehidupan bernegara. Dengan dua
prinsip yang ditekankan yaituw:

a. Adanya pembatasan terhadap kekuasaan raja.
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b. Adanya pengakuan bahwa HAM lebih penting dari pada kedaulatan raja,
sehingga pertimbangan untuk mengurangi hak asasi haruslah melalui prosedur
hukum yang ada lebih dahutu.'

Piagam Magna Charta inilah yang seringkali dicatat sebagai sejarah
permulaan perjuangan HAM, walaupun piagam ini belum merupakan
perlindungan terhadap hak-hak asasi sebagaimana dikenal sekarang ini, sebab
yang tercatum dalam Magna Charta tidak lebih hanya jaminan perlindungan
terhadap kaum bangsawan dan gereja saja. Namun ini dapat dicatat sebagai
perjuangan HAM yang dikenal hingga sekarang ini. 4

Sedangkan dalam Islam sendiri HAM telah ada terlebih dahulu. Di dunia
Islam telah ada sejak empat belas abad yang lalu, karena itu HAM bukanlah
produk dari adanya revolusi Prancis, dan bukan juga produk dari Perserikatan
Bangsa-Bangsa, menurut Ma'arif sebagaimana yang di kutip oleh Adnan Buyung
Nasution, bahwa HAM dalam Islam mempunyai landasan, yaitu agama yang
mengacu pada syari‘at atau negara Islam di bawa Nabi Muhammad. Sedangkan
menurut Ash-Shiddigiey Islamlah yang pertama-tama memperkenalkan konsep
HAM kepada mata dunia.”®

HAM dalam Islam menyangkut tiga aspek penting:

1. Hak itu dilaksanakaan oleh Negara:

16 Mok Mahfud. MD, Dasar dan Struktur Ketatanegaraan Indonesia, (Yogvakarta: Ull
Prees, 1993). Him. 142.

17 kusnardi M dan Ibrahim Harmaily, Penganfar Hukum Tata Negara. (Yogyakarta:
PSHTN FH UIL 1999). Him. 307.

18 Adnan Buyung Nasution, 4spirasi Pemerintahan Konstitusional di Indonesia; Studi
Sosio-legal Atas Konstituante 1956 - 1959, (Jakarta: Grafiti, Cet {1 2001}. Him. 149
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Hak itu meliputi pengakuan kebebasan, perlindungan hak, persamaan hak, hak
sosial bermasyarakatan dan keadilan.
2. Hak itu dilaksanakan oleh individu:
Hak itu menyangkut: hak pemimpin dan rakyat, hak orang tua, hak anak; hak
suami istri, hak kerabat, hak tetangga, hak orang di luar Islam dan toleransi.
3. Hak itu dilaksanakan oleh negara dan masyarakat:
Hak itu menyangkut: kebebasan berpendapat, beragama, beristirahat dan
berkumpul, berpindah tempat. Hak hidup, hak milik, kehormatan dan
kesucian, protes terhadap tirani. Hak yang sama di depan hukum,
mendapatkan keadilan, memprotes penyelewengan hukum, dan kedudukan
dalam pemerintah. Jaminan kesejahteraan bagi masyarakat lemah, hak untuk
memperoleh pendidikan dan pengajaran, hak atas pekerjaan dan kehidupan
yang layak, kesehatan, hak atas kebutuhan dasar hidup dan lain-lain.”
Sedangkan istilah HAM bagi bangsa Indonesia sudah tidak asing lagt.
Pemikiran HAM mulai timbul pada tahun 1908 bersama dengan timbulnya
kesadaran pembentukan suatu negara bangsa. Pada masa Boedi Utoemo tersebut,
konsep HAM terutama berkisar pada hak atas kemerdekaan, bebas dar

diskriminasi, hak mengeluarkan pendapat dan ikut serta dalam pemerintahan.20

9 Qalahudin Hamid, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Amisco, Cet. L,
2000). Him. 20 - 21

2 Maria S. W. Sumardjono, “Meluruskan Jalan Reformasi: Huleum, HAM dan
Demokrasi”, Makalah Seminar Nasional, "Meluruskan Jalan Reformasi,” diselenggarakan oleh
Universitas Gadja Mada, Yogyakarta: 25 — 27 September 2003.
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Dalam perkembangan selanjutnya, wacana HAM sudah mulai
berkembang, hal ini dapat terlihat pada awal-awal kemerdekaan Indonesia yakni
dengan adanya tanggung jawab bersama untuk menghormati HAM.

Jika dilihat bahwa HAM bukan haﬁya tercantum dalam sebuah deklarasi-
deklarasi terhadap hak-hak asasi manusia, melainkan tertuang langsung dalam
konstitusi perundang-undangan. Yakni dengan lahimnya Undang-undang No. 39
tghun 1999 tentang HAM, Undang-undang nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungn Anak, Pernyataan Semesta Hak-hak Asasi Manusia 1948 (Universal
Declaration of human Rights) dan Pernyataan Cairo Mengenai Hak-hak Asasi
Islam 1990 (The Cairo Declaration on Human Rights in Islam).

Dalam pernyataan semesta hak-hak asasi manusia 1948, yang berkaitan
dengan hak anak yaitu terdapat pada pasal 1, pasal 2, pasal 3, pasal 4, pasal 5,
pasal 6, pasal 7, pasal 25, dan pasal 26.

Sedangkan dalam pernyataan Cairo mengenai hak-hak asasi Islam 1990,
tentaang hak-hak seorang anak dengan jelas dikatakan pada pasal 7 yang
berbunyi:

a. Sejak anak dilahirkan, ia mempunyai hak-hak dari orang tuanya, masyarakat,
dan pemerintah, seperti untuk keperluan perawatan, pendidikan dan
kebutuhannya, kesehatan dan kekuatan moral. Ayah dan ibunya harus
dilindungai untuk melakukan kewaj iban-kewajibannya tersebut.

b. Orang tua dengan kemampuanya berhak untuk memilihkan jenis pendidikan

sesuai keinginan mereka bagi anak-anaknya, yang disiapkan dengan penuh
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perhatian untuk masa depan anak-anaknya, sesuail dehgnan nilai-nilai etis dan
prinsip-prinsip syariat.

¢. Kedua orang tua mempunyai hak-hak tertentu dari anak-anaknya, demikian
juga sanak keluarga dari keturunannya agar mereka menghormati ketentuan-
ketentuan yang berdasarkan dengan prinsip-prinsip syariat.

Berkaitan dengan hak-hak anak, maka dalam Undang-undang No. 39
tahun 1999 tentang HAM dijelaskan secara implisit, bahwa setiap anak adalah
yang berusia dibawa delapan belas tahun dan belum menikah. Pasal 58 UU HAM
berisi:

1. Setiap anak berhak mendapatkan perlindungan dari segala bentuk kekerasan
fisik maupun mental, penelantaran, perlakuan buruk, pelecehan seksual,
selama dalam pengasuhan orang tua atau walinya, atau pihak lain manapun
yang bertanggung jawab atas pengasuhan anak tersebut.

2. Dalam hal orang tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala bentuk
penganiayaan fisik atau mental, penclantaran, perlakuan buruk, dan pelecehan
seksual, termasuk pemerkosaan dan atau pembunuhan terhadap anak yang
seharusnya dilindungi maka harus dikenakan pemberatan hukuman.

Sedangkan hak-hak yang bersinggungan dengan anak jalanan untuk
perlindungan khusus, yaitu:

Pasal 52 (perlindungan orang tua, masyarakat, dan negara), Pasal 53
(mempertahankan dan meningkatkan tarap hidup), Pasal 55 (beribadah menurut
agamanya, berfikir dan berekspresi), Pasal 5 8 (perlindungan hukum dari bentuk

kekerasan fisik atau mental, perbudakan, penelantaran), Pasal 60 (pendidikan dan
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pelatihan), Pasal 62 (memperoleh perlindungan sosial), Pasal 66 (diperlakukan
secara manusiawi)

Dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
juga mengatur masalah hak dan kewajibannya, yaitu:

Pasal 4 (setiap anak berhak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi), Pasal 6 (setiap anak
berhak untuk beribadah menurut agamanya, berfikir dan berekspresi), Pasal 7
(anak yang terlantar berhak diasuh oleh orang lain), Pasal 9 (berhak mendapatkan
pelayanan kesehatan, jaminan sosial), Pasal 130 (setiap anak selama dalam
pengasuhan orang tua, wali atau pihak lamn yang bertanggungjawab. Berhak
mendapat perlindungan dari perlakuan: Diskriminasi, eksploitasi, baik ekonomi
maupun scksual, Penelantaran, kekejaman, kekerasan dan penganiayaan.

Ketidakadilan dan perlakuan salah lainnya).

F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Secara kategoris penelitian ini termasuk penelitian lapangan, dengan
penelusuran penggalian data objeknya, dan penelitian diskriptif analitik.
Maksud penelitian deskriptif analitik adalah suatu penelitian yang bertujuan
melukiskan keadaan objek dan peristiwa dengan maksud mengambil

kesimpulan yang berlaku secara umum.
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b. Metode Péngumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara atau teknik yang dipergunakan
dalam mendapatkan dan mengumpulkan data dalam penelitian; yaitu metode
interview, metode observasi dan metode dokumentasi.

Pertama, Observasi, metode ini dapat diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.*!
Dalam hal ini adalah berbagai aktivitas dan kegiatan anak jalanan, baik dalam
mengikuti program pelatihan maupun kegiatan-kegiatan lain yang sedang
dilakukan anak jalanan di Rumah Singgah Diponegoro. Melalui metode ini
diperoleh gambaran yang jelas tentang masalah-masalah atau mungkin
petunjuk-petunjuk bagai mana cara memecahkannya.

Kedua, Metode Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi  dari
terwawancara.”> Adapun obyeknya adalah para pengurus Rumah Singgah itu
sendiri diantaranya ketua pengelolah Rumah Singgah, bidang Administrasi
dan Keuangan, kepala bidang pendidikan dan kesenian, serta ada beberapa
anak binaan Rumah Singga Diponegoro.

Metode interview dalam pengumpulan data pada penelitian ni
merupakan metode primer atau utama. Adapun teknik yang akan digunakan

adalah interview bebas terpimpin; yaitu kombinasi antara interview terpimpin,

2! Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, Cet. X1,
1991), him. 44

2 p_ joko Subagjo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), hlm.7 .
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dalam melaksanakannya, pewawancara membawa serentetan pertanyaan
lengkap dan terinci, serta dilaksanakan dengan suasana santai tapi serius.”?
Dengan kata lain pewawancara mengajukan pertanyaan kepada informan
sesuai dengan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, dan informan dapat
menjawab dengan bebas (tidak ditentukan oleh pewawancara tentang alternatif
jawabannya).

Ketiga, Metode Dokumentasi, metode ini dapat diartikan sebagat alat
mengumpulkan data tertulis dengan melihat dokumen-dokumen, seperti
struktur organisasi, daftar anak yang mendapatkan beasiswa, tabel, hasil
penelitian dan lainnya, yang diperoleh langsung dari pengurus Rumah Singgah
dalam hal ini bidang administrasi dan keuangan. Disamping itu untuk
memperkuat dan melengkapi data-data yang diperoleh dari interview dan
observasi.

c. Analisis Data

Dalam menganalisis data menggunakan metode diskriptif-kualitatif
yang menerangkan atau menguraikan data yang ada untuk mengetahui dengan
praktek yang ada sehingga dapat digunakan sebagai dasar kesimpulan. Dalam
hal ini penyusun menggunakan pola pikir induktif, yaitu menganalisa data
yang bersifat khusus untuk diambil kesimpulan yang bersifat umum.

d. Pendekatan
Dalam pendekatan ini dilakukan melalui pendekatan normatif, analisa

deskriptif yang berupa memaparkan gambaran yang jelas Rumah Singgah

2 Quharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Sebiuah Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), him. 127-128
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Diponegoro, dan menganalisa tinjauan hukum Isiam dan Undang-undang serta
upaya perlindungan HAM apa saja yang dilakukan di Rumah Singgah

Diponegoro Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberi gambaran secara umum tentang isi pembahasan yang
disajikan dalam skripsi ini, maka perlu dikemukakan sistematika penyusunan
yvang meliputi:

Bab pertama, adalah bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar
" belakang, rumusan masalah, kemudian tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalah bab yang menguraikan gambaran umum Rumah
Singgah Diponegoro, yang menyangkup pembahasan tentang lokasi Rumah
Singgah Diponegoro, sejarah singkat Rumah Singgah Diponegoro, dan struktur
Rumah Singgah Diponegoro, serta memaparkan juga program-program kegiatan
yang dijalanakan oleh Rumah Singggah Diponegoro.

Bab ketiga, adalah bab yang menguraikan tentang HAM dan Anak
Jalanan dalam Islam. Bab ini menyangkup pengertian dan sejarah HAM, HAM di
Indonesia, pengertian dan Konsep HAM dalam Islam, dan menguraikan tentang
Anak Jalanan.

Bab keempat, adalah bab yang menguraikan tentang perlindungan HAM
Anak Jalanan dalam perspektif Hukum Islam. Bab ini menyangkup upaya

perlindungan HAM Anak Jalanan di Rumah Singgah Diponegoro dan faktor apa
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saja yang menjadi pendukung dan penghambatnya, dan melihat bagaimana
Perlindungan HAM dalam perspektif hukum Islam dan Undang-undang
perlindungan anak di Rumah Singgah Diponegoro, serta melihat tinjauan hukum
Islam terhadap perlindungan HAM Anak Jalanan.

Bab Kelima, adalah bab penutup dan kesimpulan serta saran-saran.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan permasalahan secara panjang lebar mengenai

‘perlindungan HAM terhadap anak jalanan di Rumah Singgah Diponegoro

Yogyakarta dalam perspektif hukum Islan’, baik yang berkaitan dengan anak

jalanan dan hak-haknya, bagimana upaya perlindungan yang dilakukan oleh

Rumah Singgah Diponegoro dan bagaimanan pandangan hukum Islama terhadap

perlindungan HAM anak jalanan. Maka dalam bab penutup ini penulis akan

menyimpulkan beberapa hal penting, diantaranya:

1. Bahwa upaya perlindungan HAM terhadap anak jalanan di Rumah Singgah
Diponegoro dilakukan dengan memberikan penyediaan berbagai fasilitas yang
dimaksudkan sebagai sarana penunjang bagi anak jalanan yang tinggal di
Rumah Singgah Diponegoro. Penyediaan fasilitas tersebut berupa alat-alat
vang mendorong anak untuk mengembangkan potensi yang dimiliki.
Sedangkan upaya perlindungan HAM lainnya yang berupa hak-hak dasar
sebagai manusia adalah berupa hak-hak sipil dan politik serta hak-hak sosial
dan ekonomi. Melalui program kerja yang disusun dengan baik, maka pihak
Rumah Singgah Diponegoro berupaya memberikan perlindungan HAM di
bidang-bidang tersebut. Hak vang dimiliki oleh anak jalanan adalah hak-hak
vang telah dijamin oleh undang-undang, baik UU Perlindungan Anak maupun
UU HAM. Sedangkan vang menjadi faktor pendukung terlaksananya program

kerja adalah faktor ekstern seperti lokasi Rumah Singgah yang cukup
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strategis, dukungan masyarakat sekitéf Rumah Singgah dan kerja sama dengan
instansi pemerintah yang cukup baik. Sedangkan yang menjadi faktor
penghambat adalah lebih kepersoalan intern seperti kurangnya pekerja sosial
vang dimiliki pengurus Rumah Singgah Diponegoro, kurangnya beberapa
fasilitas pendukung dan yang lainnya.

2. Bahwa dalam pandangan hukum Islam, dalam hal ini adalah perlindungan
HAM yang berasaskan pada Piagam Madina yang menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan dan syariat Islam. Maka segala bentuk upaya perlindungan
HAM vyang dilakukan dalam bentuk apapun, terutama melalui konsep Rumah
Singgah adalah bentuk nilai-nilai yang menjunjung tinggi kemanusiaan yang
memiliki harkat dan martabat seperti yang disebutukan dalam firman Allah
surat Al Israa’ ayat 70. Disamping itu, perlindungan HAM melalul konsep
Rumah Singgah merupakan bentuk kemuliaan, karena dalam pandangan Islam
bahwa anak diasosiasikan sebagai mahluk ciptaan Allah yang lemah dan
berkedudukan mulia, vang keberadaannya melalui proses penciptaan yang
berdimensi pada kewenangan kehendak Allah. Maka dari itu Allah
mewajibkan bagi setiap orang Islam untuk memberikan hak-hak anak melalu
kepedulian dan pemeliharaan terhadap tumbuh dan berkembangnya seorang
anak.

B. Saran-saran
1. Dalam proses perlindungan terhadap anak jalanan, perlu adanya perhatian

vang khusus dari pemerintah menyangkut pemeiiharaan dan periindungan

terhadap tumbuh kembangnya anak jalanan. Undang-undang HAM dan
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Perlindungan Anak dirasa sudah cukup untuk memberikan perlindungan
baik secara sosial, politik, maupun ekonomi bagi anak jalanan, maka
dalam hal ini pemerintah melalui lembaga terkait harus benar-benar serius
dan konsisten dalam merealisasikan Undang-undang tersebut dengan baik.
Disamping itu perhatian dan kepedulian masyarakat, terutama
dilingkungan tempat tinggal anak jalanan atau Rumah-rumah Singgah,
sehingga keberadaan anak jalanan dapat terlindungi hak-haknya. Disisi
lain lembaga-lembaga swasta seperti LSM dan Yayasan harus lebth pro-
aktif dalam menyikapi persoalan anak jalanan dengan lebih banyak
memberikan pengetahuan, arahan dan bimbingan.

. Perlunya memberikan perhatian khusus pada anak, terutama dalam tatanan
keluarga untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga, sehingga tidak
menciptakan suasana konflik dan kekerasan terhadp anak yang berdampak
turunnya anak-anak ke jalanan. Dilain pihak adanya kesadaran yang
mendalam dari setiap masyarakat dan individu dalam memahami dan
mengamalkan  kewajiban-kewajiban  agama sebagimana  yang
diperintahkan Aliah dalam Al-qur'an. Terutama kewajiban untuk
menyayangi, menyantuni dan memberikan sebagian harta kepada anak
jalanan dan anak terlantar, dengan demikian kepedulian sosial antar

sesama dapat terjalin dengan baik sesuai dengan tuntunan syariat Islam.
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Daftar Penerima Beasiswa Anak Jalanan Binaan Rumah Singgah Diponegoro

untuk Sekolah Dasar (SD) Tahun 2004

No Nama TTL Kelas | Nama Sekolah Alamat sekolah | Nama Orang tua Pekerjaan Ket
Orang Tua
1 Zainal Arifin Klaten, 5 \Y SD Muh Sapen JL Grinjing | Swardi/wiji Buruh
Mei 1991 Papringan, CT
2 Sujari Yogyakarta, VI | SDN Ambarukmo | Ambarukmo  CT | Subandi/ Buruh
26 Nov Depok Sleman Supardiyem
1993
3 Joko Prasetyo Sleman, 13 v SD Nolobangsan | Komplek polri | Bejono/Jumirah Buruh
April 1992 Gowok gowok CT depok
Sleman
4 Budi Sahawati - 1 SD Nolobangsan | S-D-A Sahono/Samikem | Pemulung
Gowok I
5 Andika Sleman, 22 11 SD Nolobangsan | S-D-A Edi M/Tarsih Buruh
Pradiyanto Des 1996 Gowok I
6 Ahmad Barokah | Sleman, 5| IV | SD Nolobangsan | S-D-A Pagut W | Pengamen
2 April 1995 Gowok /Supartilah )
7 M. Refi Jaelani Semarang, Vi SD Nogopuro | Gowok CT Depok | Juweni/Tumirah Pemulung
10 Janu Depok Sleman
& Dito Bagus | Yogyakarta, VI SD Nogopuro | S-D-A Ahmad Jumandi | -Buruh
Sadewo 20 Feb 1993 Depok
9 Partini Gunung v SD Bopkri | Papringan CT | Mujiyanti Pemulung
Kidul, 20 Demangan Depok Sleman
Juni 1992 I g ]
10 | Satini Wonosari, - i SD Bopkri | Papringan CT | Slamet/Mujiyanti | Buruh
Demangan Depok Sleman




11 | Angga Hernalian | Yogyakaart I SD  Baciro 1| Dekat -Tono/Hasti -Buruh
a, 31 Mandala Krida Mandalakrida
Agustus
1996
12 | Aldes Yogyakarta, \Y SDN Sapen | Gendeng -Tono/Hasti -Buruh
8 Jan 1993 Gendeng Gondokusuman
13 | Santi Kurniawati | Kalimantan, v SD  Baciro 1| Dekat -Tono/Hasti -Buruh
11 Mei Mandalakrida Mandalakrida
1994
14 | Muhammad Madura, 9 I MI Maarif Sembego -Almarhum -
Hanif juni 1995 Maguwoharjo |
15 | Kasno Klaten, - \Y% SD Nolobangsan | Gowok CT Depok | Paidi pengamen

Sumber. Rumah Singgah Diponegoro

Daftar Penerima Beasiswa Anak Jalanan Binaan Rumah Singgah Diponegoro

untuk SLTP Tahun 2004

No Nama TTL Kelas Sekolah O_‘msm@?_\w Pekerjaan
1 | Aris Puji W Semarang,01 Juni 1991 11 SMP 15 Yogyakarta Jumari | Buruh

2 | Desi Andriani hmﬁvcsmv 12 Des 1989 il SMP 15 Yogyakarta Kamal F Wiraswasta
3 | Andriyanto Klaten, 14 Feb 1987 [11 SMP Muh. Karangkajen Fauzi Buruh

4 | Evie Rias Megantri Sleman, 4 Jan 1990 I SMP Taman Dewasa, J1. Taman Siswa Muroip Buruh

5 | Ari Wibowo Yogyakarta,10 Jan 1990 I SMP II JIn. Uripsumoharjo Suratin Buruh

6 | Uswatun Hasanah Sleman, 15 Agus 1990 11 SMP Diponegoro Sembego Maguwoharjo | Sumiati Buruh

7 | Riya Bantul, 20 jan 1989 11 SMP Diponegoro Sembego Maguwoharjo Almarhum -




8 | Andriatno Cilacap, 6 Maret 1985 1 SMP Diponegoro Sembego Maguwoharjo | Jumadi Wiraswasta
9 | Arin Noviana Sari Yogyakarta, 5 Nov 1989 i SMP PIRI JI. Kemuning Yogyakarta Wakido Buruh
10 | Rahmawati Sleman, 24 Okt 1989 1 SMP PIRI J1. Kemuning Yogyakarta Jumadi Buruh
11 | Pwyirahayu - I MTsN Maguwoharjo Wakido Buruh
12 | Wiwik Pujiana Sragen, 10 jan 1991 1 SMP 2 Depok Maguwoharjo Uwadi Buruh
13 | Sri Lestari -,04 des 1992 I MTsN Lab. UIN Sunan Kalijaga Tukino Sopir Becak

Sumber.: Rumah Singgah Diponegoro (Yogyakarta, 10 Oktober 2004)

Daftar Pencrima Beasiswa Anak Jalanan Binaan Rumah Singgah Diponegoro

untuk SMA Tahun 2004
No Nama TTL Kelas Sekolah Or_:m_:m
1 |HeruH Klaten, 07 Juli 1987 I | SMK Industri Yogyakarta Hartini
2 | Alek suleksi - I | SMKN S Yogyakarta Watono
3 | Girianto Sleman, 14 sept 1988 I MA Wahid Hasyim Gaten Condongeatur | Sukino
4 | Alfi Gilang Alexander | Yogyakarta, 21 Okt 1986 | II | SMK Muh. Mlati Sleman Suheni
5 | Menik Lestari Yogyakarta,5 Maret 1988 11 SMKN [ Depok di Maguwoharjo

Subandi

Sumber: Rumah Singgah Diponegoro (Yogyakarta, 10 Oktober 2004)

Pekerjaan

| Buruh

PKL

| Buruh

Buruh
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Hal

Footnote

Terjemahan

10

Bab1

Para ibu hendaklah menyusukan para anak-
anaknya selama duatahun penuh, vyaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian
kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seseorang ibu
menderita kesengsaraan karena anaknya dan
juga seorang ayah karena anaknya dan ahli
warls pun berkewajiban demikian...

13

Taukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi
sukar itu? (yaitu) melepaskan budak dan
perbudakan. Atau memberi makan pada har
kelaparan. (kepada) anak vyatim vyang ada
hubungan kerabat. Atau orang miskin yang
sangat fakir.dan dia (tidak pula) termasuk orang-
orang yang beriman dan saling berpesan untuk
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih
sayang.

59

Bab III
Kitab (Al-qur'an) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa.

48

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembah-Ku.

49

Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka
berada kecuali jika mereka berpegang kepada
tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan
manusia.

Bab [V
Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-
anak adam, kami angkut mereka didaratan dan
dilautan, kami beri mereka dari yang baik-baik |
dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan |
yang sempurna atas kebanvakan mahluk vang .
telah kami ciptakan. :

10

87

10

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang -
yang seandainva meninggalkan dibelakang
mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.




11

&8

11

Dan berikanlah keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang
dalam perjalanan; dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan  (hartamu)  secara
boros. (26) sesunguhnya pemboros-pemboros
itu saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat
ingkar kepadanya.(27) dan jika kamu perpaling
dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka
katakanlah kepada mereka wucapan vyang
pantas.(28) dan janganiah kamu jadikan
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganiah kamu terlalu menghiraukannya,
karena 1tu kamu menjadi tercela dan
menyesal.(29) sesungguhnya Tuhanmu
melepaskan rezki kepada siapa yang Dia
kehendaki dan menyempitkannya;
sesungguhnya dia maha Mengetahui lagi Maha
Melihat akan hamba-hamba-Nya.(30)

12

88

12

Maka berikanlah kepada kerabaat yang terdekat
akan haknya, demikian (pula) kepada fakir
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan.
Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang
mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah
orang-orang beruntung,

88

Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: “
Mengurus urusan mereka secara patut adalah
batk, dan jika kamu menggauli mereka, maka
mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui
siap vang membuat kerusakan dari vyang
mengadakan perbaitkan. Dan jikalau Allah
menghendaki, niscaya Dia mendapatkan
kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

14

89

14

Dan orang-orang yang dalam hartany tersedia

- bagian tertentu.(24) bagi orang (miskin) yang

meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-

. apa (yang tidak mau meminta).(25)

89

16

. Setiap bavi vang dilahirkan dalam keadaan suci,
. orang tuanvalah vang menjadikan Nasrant atau
¢ Yahudi.

Janganlah kamu membunuh anak-anakmu
karena takut kemiskinan. Kamilah yang akaan
memberi rizki kepada mereka dan juga

| kepadamu. Sesungguhnva membunuh mereka




adalah suatu dosa yang besar.

17

90

19

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu darn api neraka... ...

18

92

21

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya
dan nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang
Allah telah menjadikan kamu menguasainya..

19

93

Hubungan orang mukmin dengan sesamanya
adalah bagaikan satu bangunan antara satu sama
lain saling menguatkan

20

Orang muslim adalah saudara bagi muslim
lainnya karena itu jangan berlaku zalim
kepadanya dan jangan membiarkan 1a terlantar.




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI'AH
Alamat: Jin. Masda Adisucipto Tlp./Fax. (0274) 512840
YOGYAKARTA
Nomor - IN/1/DS/PP.00.9/ 5,,0/2004 Yogyakarta, 17 September 2004
Lamp.
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada,

Yth. Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq.Ka. BAPEDA Provinsi DIY

D1 Yogyakarta.

Assalamu’alatkum Wr.Wb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur,
bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis berjudul:
PERLINDUNGAN HAM TERHADAP ANAK JALANAN DI RUMAH
SINGGAH DIPONEGCRO YOGYAKARTA DALAM PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM

Kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDASI
kepada mahasiswa kami:

Nama : AIDIL FITRI

Nomor Induk 199373699

Semester : XI (Sebelas)

Jurusan : Jinayah Siyasah (IS)

Untuk mengadakan penelitian (Riset) di tempat-tempat sebagai berikut:

1. Rumah Singgah Diponegoro JIn. Nogorojo no. 15 C Gowok Catur Tunggal
Depok Sleman Yogyakarta.

Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada

‘lokasi tersebut di atas sebagai syarat untuk memperoieh gelar Sarjana pada

Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai  : 17 September 2004 s/d. Selesai

Dengan Dosen Pembimbing: 1. Drs. Ahmad Pattiroy, M.Ag.
2. H. Syafiq Mahmadah Hanafi, S.Ag. M.Ag.

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wasgalamu’alaikum Wr.Wh.

+2AT

§. H. Malik Madany, M.A.
NIP. 150182698



PEMERINTAH PROPINS!I DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail - bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / [JIN
Nomor:07.0/ &5 &2

Wiembaca Surat : Dekan F. Svari'ah JAIN Suka : No : In/l1/DS/PP.00.9/2108/2004
rembaca su Tanggal : 17 September 2004 . Perihal :ljin Penelitian
Jiengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 681 Tahun 1983 tentang Pedoman.

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penclitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istiriewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakertc

lama . AIDIL FITRI No. MHSW : §93735399
lamatinstansi  : i Masda Adisucipto Yogyakarta
udul . PERLINDUNGAN HAM TERHADAP ANAK JALANAN DI RUMSH SINGRARAH

DIPONEGORO YOGYAKARTA DAILAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

ckasi © Kabupaten -Sleman
/aktunya : Mulaitanggal  7-10-2004 s/

engan Kelentuan :

. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat pelunjuk seperiunya;
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku selempat;

Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimews Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perenicanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

lJinini tidak disalahgunekan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintgh
dan hanya diperlukan uniuk keperluan iimiah;

Surat ijin in dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

Suratijin ini dapal dibatalkan sewaktu-wakiu apabila lidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

smudian diharapkan para Pejabal Pemerintah selempat dapat memberi bantuan seperlunya.

:mbusan Kepada Yth. © Oikeluarkan di : Yogyakarta
Gubernur Daerah Istimewa Yog akarla Pada tanggal : 7-10-2004
(Sebagal Laporan) R

. A.n. GUBERNUR

2. Bupati Sleman c.q. Ka. Bappeda: DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

3. Ka. Dinas Sosial Prop. DIY; KEPALA BAPEDA PROP}NSI DIy

4. Dekan F. Syari'ah JAIN Suka: '

5.Perlinggal. UB . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

i
N
M -~

% A
ir. NANANG SUWANDI
NIP. 480 022 448




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )
Alamat : JI Parasamya No. ! Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@sleman.go.id

SURAT LJIN
Nomor : 07.0 / Bappeda/ | }o}/ 2004,

TENTANG
_ PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

isar . Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55 /Kep.KDII/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.

enunjuk . Surat dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 07.0/8588 Tanggal :
07 Oktober 2004 I1al : [jin Penclitian,

MENGIJINKAN :

>pada 3

ima :  AIDIL FITRI

5. Mhs/NIM/NIP/NIK : 99373699

stansi/Perzuruan Tinggi : UIN ”SUKA” Yogyakarta

amat Instansi/Perguruan Tinggi ~:JI. Marsda Adisucipto, Yogyalarta

amat Rumah : J1. Nogorojo No. 5 Gowok, Caturtunggal, Depok, Slemn, Yk.

1tuk :  Mengadakan penelitian dengan judul:
»PERLINDUNGAN HAM TERHADAP ANAK JALANAN
DI RUMAH SINGGAH DIPONEGORO YOGYAKARTA
DALAM PERSPEKTIF IUKUM ISLAM”

skasi :  Rumah Singgah Gowok, Caturtunggal, Depok.

aldu o :  Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 07 Oktober 2004 s.d

07 Januari 2005
:ngan ketentuan sebagai berikut :

Wajib melapor diri kepada pejabat pemeriniah setempat (Camat/ Lurah Desa) atau kepala instansi untuk mendapat
petunjuk seperlunya. '

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala Bappeda.

ljin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan diluar yang direkomendasikan.

Ijin ini dapat dibaralkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan diatas

emikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
'merintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

stelah selesal pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
:rakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggsl : 03 November 2004
embusan Kepada Yth ; A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Slemnan
Dapat! Blenian (sebapsl [5poran) Xa. Bx?an& Iptek& }(er,msama
Ka. Dinas Pol PP dan Tibmas Kab. Sleman u.b. K. Sub, Bid. Kerfasann
Ka. Dinas Nakersos KB Kab. Sleman
Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman. (/
Ka. Bag. Hukum Setda Kab. Sleman
Camat Kec. Depok
Lurah Desa Caturtunggal Kec. Depok Drs. Slamet Rivadi, MM
Pimpinan Rumah Singgah Gowok, Caturtunggal, Depok NIP. 490 027 188

Pertinggal. .




7 o’

S g

g

DEPARTEMEN AGAMA R
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! SUNAN KALJAGA
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

sl é@;ﬁfﬁ;}ﬁ@&u

SERTIFIKA

NOMOR . INYPRIPPOS/ 5, /2003

Pusat: Fengabdian kepada Masyarakat |AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberiker sertifivat kepada :

Nama * AIDILFITR
Tempat dan Tanggal Lahir : o) 25 J,7 1981
Fakultas ! Syarich

Nomor Induk Mahasiswa  : 99373590

Yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mahasiswa Institut Agama lelam Negeri
Sunan Kalijaga Semester Pendek Tahun Akademik 2002/2003 (Angkatan ke 49) di:

Lokasi/Desa * Srimulys 2

Kecamatan & Plyungon

Kabupaten : Bartul

Propinsi : Doerali stiivewn Yogyakarta

dari tanggal 7 Juli s.d. 4 September 2003 dan dinyatakan LULUS dengan nilai &L ( A )

.................

Sertifikat ini diberikan selain sebagal tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Kulizh

Kerja Nyata IAIN Sunan Kalgaga dengan status intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk dapat
mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 2 Oktobe- 2003

chala

OO P
Drs. Zainal Abidin
NIF 150081626




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YAKULTAS SYARPAH
YOGYAKARTA

SERTIFIKAT

Diberikan kepada

Nama - AIDIL FITR/

Tempat dan Tanggal lahir  : U/ \Aqﬂvm\m\@ 25 Juni 1987
Nomor Induk Mahasiswa 1 P9373899

Jurusan 1 Jingyah Sivasah

telah melaksanakan Praktek Peradilan di Pengadilan Agama Slernan pada tanggal 72 sampai dengan 23 Nopember 2002
dan di Pengadilan Negeri V\Q@Q.@w@ pada tanggal 25 SqMPaI h\m\@mc 30 ZQRS@Q 2002

>mber 2002.

NIP. 150228207
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CURICULUM VITAE

Nama - Aidil Fitri

TTL : Ulak Kembahang, 25 Juni 1981

Alamat : JIn. Mayor Iskandar Kp. 4 Ulak Kembahang Kec. Pemulutan,
Ogan Ilir Sumatera Selatan 30653

Orang Tua:

Bapak : Drs. M. Umar Azhari, SH.

Tbu - Nur Hayati

Alamat : JIn. Mayor Iskandar Kp. 4 Ulak Kembahang Kec. Pemulutan,
Ogan Ilir sumatera Selatan 30653

Pendidikan

% SDN No.1 Ulak Kembahang, tahun 1987

% MTs Al-ittifagiah Indraiaya Ogan Ilir, tahun 1993

% Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran Yogyakarta, tahun 1996
% Masuk IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1999

Pengalaman Organisasi

Pengurus OSIS MA Sunan Pandanaran, tahun1997-1998

Pengurus IKAPPI, tahun 2000-2002

Pengurus Redaksi Buletin Bulanan “Blangkon” IKAPPI, tahun 2000-2001
Pimpinan Redaksi Buletin Bulanan “Blangkon” IKAPPI, tahun 2001-2002
Pengurus HMI Komisariat Fakultas Syari’ah, tahun 2000-2001

Ketua Panitia Diklat Jurnalistik Tk. SMU/Alivah se-Sumsel, tahun 2001
Ketua IKAMASPA, tahun 2001-2002.
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